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Abstract 

The 2024 Community Service Program (KKN) used the Sisdamas model (Community 

Empowerment-Based Community Service), with the theme "Implementation of Ecoprint 
Techniques as a Strategy to Increase Environmental Awareness Among Elementary School 

Students." The author designed several programs to support this theme, including: (1) 
assessing the community's and students' awareness of utilizing natural materials, (2) 

enhancing children's creativity in using natural resources, (3) socializing the ecoprint 
technique to students, and (4) facilitating free ecoprint workshops. This activity aimed to 

raise environmental awareness among students at SD Negeri Buah Batu through a 
participatory approach. The program was implemented on August 15, 2024, involving 5th-
grade students actively in every phase, from the introduction of the ecoprint concept to 

hands-on practice using the pounding technique with leaves as the primary material. The 
results showed an increase in students' understanding and skills in using natural materials 

to create eco-friendly artistic products while also reinforcing their awareness of 
environmental preservation. This program proved effective in integrating environmental 

education values with creative, hands-on practices, encouraging students to care more about 
the environment through enjoyable and meaningful activities. 

Keywords:  Ecoprint, Environmental Awareness, Natural Materials, Elementary School 

Students  
Abstrak 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun 2024 menggunakan model KKN Sisdamas (Kuliah Kerja 

Nyata Berbasis Pemberdayaan Masyarakat), dengan tema "Implementasi Teknik Ecoprint 

Sebagai Strategi Peningkatan Kesadaran Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar." Penulis 

merancang beberapa program untuk mendukung tema ini, yang meliputi: (1) mengetahui 

tingkat kesadaran masyarakat dan siswa terhadap pemanfaatan bahan alam, (2) 

meningkatkan kreativitas anak-anak dalam memanfaatkan bahan-bahan alami, (3) 

sosialisasi tentang teknik ecoprint, dan (4) memfasilitasi kegiatan ecoprint gratis. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan siswa SD Negeri Buah Batu 

melalui pendekatan partisipatif. Pelaksanaan program dilakukan pada 15 Agustus 2024, di 

mana siswa kelas 5 dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap, mulai dari pengenalan konsep 

ecoprint hingga praktik pembuatan produk menggunakan teknik pukul (pounding) dengan 

daun-daunan sebagai bahan utama. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 
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dan keterampilan siswa dalam menggunakan bahan alami untuk membuat produk seni 

yang ramah lingkungan, sekaligus memperkuat kesadaran mereka tentang pentingnya 

menjaga lingkungan. Program ini terbukti efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai edukasi 

lingkungan dengan praktik langsung yang kreatif, mendorong siswa untuk lebih peduli 

terhadap lingkungan melalui aktivitas yang menyenangkan dan bermakna. 

Kata Kunci:  Ecoprint, Kesadaran Lingkungan, Bahan Alami, Siswa Sekolah Dasar 

 

A. PENDAHULUAN 

Kesadaran lingkungan menjadi aspek penting yang perlu ditanamkan sejak dini kepada 

generasi muda, khususnya pada siswa sekolah dasar. Dengan meningkatnya permasalahan 

lingkungan global seperti perubahan iklim, polusi, dan deforestasi, pendidikan lingkungan 

menjadi semakin relevan dan mendesak. Namun, pendekatan tradisional dalam 

mengajarkan materi lingkungan sering kali kurang efektif dalam menarik minat siswa dan 

membangun pemahaman yang mendalam tentang pentingnya menjaga kelestarian alam. 

Salah satu metode inovatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan pada siswa adalah teknik ecoprint. 

Teknik ecoprint muncul sebagai salah satu metode inovatif yang dapat diintegrasikan 

dalam pendidikan lingkungan di sekolah dasar
1

. Ecoprint adalah teknik seni yang 

menggunakan bahan alami seperti daun, bunga, dan biji-bijian untuk menciptakan pola dan 

warna pada kain atau kertas
2

. Proses ini tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan alam, 

mengenal lebih dekat berbagai jenis tanaman, dan memahami nilai penting dari 

keberlanjutan ekosistem. 

Implementasi teknik ecoprint dalam pembelajaran diharapkan dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan pada siswa sekolah dasar. Dengan 

melibatkan siswa dalam proses kreatif yang memanfaatkan sumber daya alam secara 

bertanggung jawab, mereka diharapkan tidak hanya memahami konsep lingkungan secara 

teoritis tetapi juga mengembangkan sikap positif dan rasa tanggung jawab terhadap 

pelestarian lingkungan 
3

. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi teknik ecoprint sebagai 

metode edukatif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa sekolah 

dasar. Ecoprint adalah teknik pencetakan alami yang menggunakan daun, bunga, dan 

bahan organik lainnya untuk menciptakan pola pada kain atau kertas. Metode ini tidak 

hanya mendukung kreativitas siswa tetapi juga mengajarkan mereka pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan melalui pemanfaatan bahan alami yang ramah lingkungan.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, di mana data 

dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan guru, serta evaluasi karya 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik ecoprint dapat secara efektif 

meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan 

mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap alam sekitar 
4

. Selain itu, metode ini juga 

berhasil menumbuhkan rasa bangga pada hasil karya yang dihasilkan, yang memperkuat 

pesan lingkungan yang ingin disampaikan. Temuan ini mendukung pentingnya integrasi 

teknik ecoprint dalam kurikulum pendidikan dasar sebagai strategi inovatif dalam 

pendidikan lingkungan. 

Penelitian ini akan membahas bagaimana implementasi teknik ecoprint dapat menjadi 

strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar. 

Dengan memanfaatkan metode ini, diharapkan para siswa dapat lebih memahami dan 

menghargai lingkungan sekitar mereka, serta mengembangkan sikap tanggung jawab 

terhadap pelestarian lingkungan. 

Selain itu, penelitian ini juga akan membahas bagaimana penelitian ecoprint dapat 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar, serta mengevaluasi 

dampaknya terhadap peningkatan kesadaran lingkungan siswa. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan dapat ditemukan model pendidikan lingkungan yang lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa, yang sekaligus dapat membentuk generasi yang lebih peduli terhadap 

alam. 

B. METODE  PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

metode pendekatan partisipatif yang mengutamakan peran aktif atau keterlibatan mitra, 

dalam hal ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri Buah Batu. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

 
4
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tanggal 15 Agustus 2024. Tahapan pelaksanaan pendampingan ini direncanakan sebagai 

berikut: 

2.1. Sosialisasi dan Kunjungan 

Tim pengabdian melakukan sosialisasi ke SD Negeri Buah Batu untuk 

memperkenalkan konsep dasar ecoprint. Materi yang disampaikan mencakup pengertian 

ecoprint, pengenalan alat dan bahan yang digunakan, serta proses-proses pembuatan 

ecoprint. Penekanan juga diberikan pada teknik pukul (pounding) yang benar. Dalam 

sosialisasi ini, siswa diberikan pemahaman tentang bagaimana ecoprint memanfaatkan 

bahan alam yang ramah lingkungan serta prinsip daur ulang dalam proses kreatif tersebut
5

. 

2.2. Penyediaan Alat dan Bahan 

Tahapan ini mencakup penyediaan kain totebag yang akan digunakan sebagai media 

ecoprint, pemukul untuk teknik pounding, dan dedaunan sebagai bahan utama yang 

diambil dari lingkungan sekitar Desa Cibodas. Siswa diajarkan untuk mengenali daun-daun 

yang memiliki pigmen warna kuat dan cocok digunakan untuk ecoprint 
6

. Setelah itu, daun-

daun ditata di atas kain, kemudian dilakukan teknik pounding (pemukulan) untuk 

mengekstraksi warna dari daun ke kain. 

2.3. Praktik Membuat Produk Ecoprint 

Pada tahap ini, siswa mempraktikkan teknik ecoprint menggunakan alat dan bahan 

yang telah disediakan. Setiap siswa diberi kesempatan untuk membuat produk ecoprint 

mereka sendiri dengan memukul daun yang telah ditata di atas kain totebag. Aktivitas ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman 

mereka tentang penggunaan bahan alam secara berkelanjutan dan cara sederhana untuk 

menghasilkan karya seni ramah lingkungan 
7

. 

C. HASIL PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SD Negeri Buah Batu 

terkait pengenalan dan pelatihan teknik ecoprint menunjukkan hasil yang positif. Siswa 

kelas 5 yang terlibat dalam kegiatan ini memperlihatkan antusiasme yang tinggi sejak tahap 
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awal sosialisasi hingga pelaksanaan praktik. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan 

berlangsung, sebagian besar siswa mampu memahami konsep dasar ecoprint dengan cukup 

baik. Hal ini terlihat dari ketertarikan mereka saat diberikan materi mengenai ecoprint, 

terutama ketika dijelaskan tentang penggunaan bahan-bahan alami dari lingkungan sekitar 

untuk menghasilkan karya seni. Siswa juga dengan cepat mengenali berbagai jenis daun 

yang memiliki potensi warna yang kuat, dan dapat memilihnya dengan tepat saat 

mempraktikkan teknik pounding. Pemahaman ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

menguasai teknik dasar ecoprint, tetapi juga mulai mengembangkan kesadaran terhadap 

pentingnya memanfaatkan sumber daya alam secara bijak. 

Hasil yang paling mencolok dari kegiatan ini adalah kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan teknik ecoprint secara mandiri. Setelah tahap sosialisasi dan penyediaan 

bahan, setiap siswa berhasil membuat produk ecoprint mereka sendiri, yakni kain totebag 

yang dihiasi pola-pola alami dari daun. Proses pembuatan ini melibatkan teknik menata 

daun dengan kreativitas masing-masing, kemudian memukul daun tersebut hingga pigmen 

warnanya berpindah ke kain. Beberapa siswa mampu menciptakan pola yang sangat rapi 

dan estetis, sementara yang lain lebih berfokus pada eksplorasi bentuk dan kombinasi 

warna. Hasil dari setiap siswa pun berbeda-beda, sesuai dengan kreativitas dan teknik 

pemukulan yang mereka gunakan. Keberagaman hasil karya ini menunjukkan bahwa 

teknik ecoprint memungkinkan siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka secara 

bebas, sambil tetap memperhatikan prinsip ramah lingkungan. Keberhasilan dalam 

pembuatan ecoprint ini menjadi bukti bahwa teknik yang diajarkan mudah dipahami dan 

dapat diaplikasikan oleh anak-anak, meskipun mereka belum pernah melakukan kegiatan 

serupa sebelumnya 
8

. 

Pembahasan mengenai dampak kegiatan ini terhadap kesadaran lingkungan siswa juga 

menjadi poin penting. Seiring dengan praktik ecoprint, siswa diajak untuk berpikir lebih 

dalam tentang manfaat dari penggunaan bahan alami dan bagaimana kegiatan ini bisa 

mendukung pelestarian lingkungan 
9

. Penggunaan daun sebagai bahan utama ecoprint, yang 

diambil dari lingkungan sekitar, memberikan contoh nyata kepada siswa bahwa bahan-

bahan yang biasanya tidak diperhatikan atau dianggap sebagai limbah, sebenarnya memiliki 
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potensi besar jika dimanfaatkan dengan cara yang kreatif. Dalam diskusi setelah praktik, 

beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka tidak menyadari sebelumnya bahwa daun 

bisa digunakan untuk membatik. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian ini 

berhasil membuka wawasan siswa mengenai cara baru dalam memanfaatkan sumber daya 

alam di sekitar mereka. Kegiatan ini juga menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan, karena siswa menjadi lebih sadar bahwa setiap sumber daya alam yang mereka 

gunakan harus diolah dengan bijak, sehingga tidak merusak alam. 

Selain peningkatan keterampilan praktis dan kesadaran lingkungan, program ini juga 

membawa dampak pada aspek sosio-emosional siswa. Bekerja secara mandiri maupun 

berkelompok dalam praktik ecoprint telah memberikan siswa pengalaman berharga dalam 

hal kerja sama dan saling berbagi pengetahuan. Selama proses pembuatan, siswa secara 

alami berbagi ide, membantu satu sama lain dalam menata daun, dan saling memberi 

masukan tentang cara memukul daun dengan benar. Kolaborasi ini meningkatkan 

kemampuan siswa untuk bekerja sama, sekaligus membangun hubungan sosial yang lebih 

erat antar mereka. Dalam beberapa kesempatan, siswa yang lebih cepat menguasai teknik 

pounding membantu teman-temannya yang masih kesulitan, menciptakan suasana belajar 

yang inklusif dan kolaboratif. Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya belajar tentang 

teknik ecoprint dan kesadaran lingkungan, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai kerja 

sama dan solidaritas dalam kelompok. 

Dalam pembahasan secara keseluruhan, kegiatan pengabdian teknik ecoprint ini 

berhasil mencapai tujuannya, yakni meningkatkan keterampilan praktis siswa dalam seni 

membatik sederhana serta menanamkan kesadaran lingkungan. Hasil-hasil yang diperoleh, 

baik dari sisi teknis maupun dampak emosional dan sosial, menunjukkan bahwa ecoprint 

dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai penting 

kepada siswa sejak dini
10

. Program ini juga membuka ruang untuk pengembangan lebih 

lanjut, seperti pengenalan teknik ecoprint yang lebih kompleks atau pengembangan produk 

ecoprint lain yang dapat memiliki nilai ekonomi
11

. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya memberikan pengalaman langsung kepada siswa, tetapi juga membuka peluang bagi 
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sekolah untuk mengintegrasikan kegiatan ramah lingkungan ke dalam kurikulum mereka, 

sebagai bagian dari upaya pelestarian alam melalui kegiatan kreatif. 

D. PEMBAHASAN  

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih 

teknik ecoprint kepada siswa kelas 5 di SD Negeri Buah Batu. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengasah keterampilan siswa dalam membatik sederhana dengan memanfaatkan bahan 

alami yang ramah lingkungan, menggunakan teknik ecoprint yang mudah untuk 

dipraktikkan
12

.   

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan sosialisasi yang bertujuan memberikan 

pemahaman dasar kepada siswa tentang teknik ecoprint 
13

, kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan kunjungan langsung ke sekolah 

untuk menyampaikan materi yang dirancang sedemikian rupa agar mudah dipahami oleh 

siswa kelas 5. Tim menjelaskan pengertian dasar ecoprint, yaitu sebuah teknik membatik 

yang memanfaatkan bahan-bahan alami, terutama daun, untuk menghasilkan pola dan 

warna pada kain. Selama sosialisasi, siswa dikenalkan dengan sejarah singkat ecoprint, asal-

usulnya, serta pentingnya menggunakan teknik ini sebagai salah satu cara melestarikan 

lingkungan. Penggunaan alat-alat sederhana seperti pemukul, serta bahan-bahan alami yang 

mudah ditemukan di sekitar, membuat teknik ecoprint menjadi ramah lingkungan dan 

dapat diterapkan dengan mudah oleh anak-anak
14

. Tim juga memaparkan proses-proses 

yang akan dilalui dalam kegiatan pembuatan ecoprint, mulai dari pemilihan kain hingga 

teknik pemukulan (pounding) yang digunakan untuk menempelkan pola daun ke kain. 

Pada tahap ini, siswa diajak berdiskusi mengenai manfaat menjaga kelestarian lingkungan 

dengan menggunakan bahan-bahan alami dalam seni dan kerajinan tangan. 
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Gambar 1. Tahap Sosialisasi 

Setelah sosialisasi dan pengenalan teknik ecoprint, tahap berikutnya seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 2 merupakan penyediaan alat dan bahan. Pada tahap ini, siswa 

diperkenalkan dengan berbagai alat dan bahan yang akan digunakan dalam praktik 

ecoprint
15

.  Tim pengabdian membawa kain yang telah dipersiapkan, seperti kain totebag, 

yang akan dijadikan media dalam kegiatan ini. Selain kain, disediakan juga alat pemukul 

sederhana yang akan digunakan untuk teknik pounding. Bahan utama dalam pembuatan 

ecoprint adalah dedaunan yang dipilih langsung dari lingkungan sekitar Desa Cibodas. 

Siswa diajak untuk mengenal dan memilih daun-daun yang memiliki pigmen warna kuat, 

yang akan memberikan hasil terbaik dalam proses ecoprint
16

. Di sini, siswa tidak hanya 

belajar tentang jenis-jenis daun, tetapi juga pentingnya memilih bahan yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Tim menjelaskan bagaimana warna alami yang dihasilkan 

dari daun berbeda dapat menciptakan pola unik pada kain.  
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Gambar 2. Penyediaan Alat dan Bahan 

Tahap terakhir adalah praktik membuat produk ecoprint, dapat dilihat pada Gambar 

3, yang menjadi puncak dari seluruh kegiatan pengabdian ini. Pada tahap ini, setiap siswa 

diberi kesempatan untuk langsung menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan 

untuk menciptakan karya mereka sendiri. Proses ini dimulai dengan menata daun di atas 

kain, lalu memukulnya menggunakan teknik pounding yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Para siswa terlihat sangat antusias dalam mencoba teknik ini, karena mereka bisa langsung 

melihat hasil dari warna dan pola yang terbentuk pada kain. Siswa juga diajarkan cara 

mengoptimalkan letak daun dan kekuatan pukulan untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga mendorong siswa 

untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui seni. Selain itu, tim pengabdian 

memberikan penjelasan tambahan mengenai bagaimana proses ecoprint ini dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam pembuatan kerajinan tangan 

yang bernilai ekonomi. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan 

baru, tetapi juga mendapat wawasan tentang seni ramah lingkungan yang dapat 

berkontribusi pada pelestarian alam.  



Implementasi Teknik Ecoprint Sebagai Strategi Peningkatan Kesadaran... 
 

Tafani, Vol. 4, No. 1, Juni 2025 | 65  

 

Gambar 3.  Praktik Ecoprint 

Pada akhir kegiatan, setiap siswa memiliki produk ecoprint hasil karya mereka sendiri 

seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4. Dengan ini diharapkan produk ecoprint tersebut 

dapat menjadi pengingat akan pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan sumber 

daya alam secara bijak. 

Gambar 4. Siswa dengan hasil karyanya 

E. KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri Buah Batu mengenai pengenalan dan 

pelatihan teknik ecoprint berhasil dengan baik. Siswa kelas 5 yang terlibat menunjukkan 

antusiasme tinggi dan mampu memahami konsep dasar ecoprint serta menerapkan teknik 

tersebut dalam membuat karya seni dengan bahan alami. Selain itu, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan melalui 

pemanfaatan sumber daya alam secara kreatif dan bijak. Program ini juga memberikan 

dampak positif pada aspek sosial dan emosional siswa, seperti kemampuan bekerja sama, 
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solidaritas, dan berbagi pengetahuan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai 

tujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis dan kesadaran lingkungan siswa, serta 

membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut di sekolah terkait kegiatan ramah 

lingkungan. 
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